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Pertumbuhan tunas pucuk kina (Cinchonag suecivudra Klotesch ex Pavon) pada
mediom Murashige dan Skoog dengan penamhbahan beberapa Konsentrasi air
kelapa dan sukrosa,
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(Dibawah bimbingan DR. Zozy Aneloi Noli, MP dan Dra. Netty, WS,MS)
RIMNGEASAN

Kebutuhan  kina  meningkat, penyediaan hibit  yang berkualitas  secara
konvensional banyak kendalanya maka dilakukanlah  perbanyakan dengan kuolwr
jaringan.  Keberhasilan kultur jaringan dipengaruhi oleh beberapa faktor dianlaranya
adalah =zat pengatur tumbuh yang tepal dan sukross. Masalahnya adalah belum
diketahuinya berapakah konsentrasi  Air Kelapa dan Sukrosa yang  terbaik dapat
meningkatkan pertumbuban tunas pucuk kina .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi air kelapa dan sukrosa yang
terbaik pada mediom Muomshige dan Skoog untuk pertumbuban unas pucuk kina
Penelitian ini dilakukan pada bulan Apnl sampai Juni 2008, berrempat di Laboratonm
Fisiologi Tumbuhan/Kuolter farngan FMIPA Universitas Andalas Padang, Percobaan
dalam Dentuk fakiorial (2 fakior) menppunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3
ulanpgan . Faktor konsentrasi air kelapa terdin dari 3 level vatu:  tanpa air kelapa (al).
100 miflT ta2), 150 mbfd (a3) 200 miA (24), 250 ml] (a3). Fakior konsentrasi sukrosa
terdin dan 3 level yaitu: 10 gram/] mediom (b1}, 20 gramyl medium (b2}, 30 gram/]

medium (b3). Medium yang digunakan adalah mediom Mushige dan Skoog.



1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman kina {Cinchona succirnbra Elomwsch ex Pavon) merupakan salah sam
komoditas perkebunan prospekiil” vang secara ckonomis mulai mempunyai peluang
pasar  vang haik di tingkat masional mavpun ekspor. Tanaman kina herpotenst
menjadi komoditas ungpulan serta memberikan sumbangan cubup penting  bagt
pendapatan petani produsen maupun pendapatan daerah (Salma, 2007)

Empal jenis alkaloid kina vang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi adalab
kinin, sinkonin, kinidin dan sinkonidin. Sclain untuk obar malaria, kinidin dapat juga
digunakan sehapai obal jantung, obat kram (sight cramps). pemmbul rasa prahit
(Bittering agens), dan pencerah minuman riagan (Tahardi dan Riyadi. 2003). Kinin
terdapat di semua bagian tanaman kina dari akar sampai bunga dan daun, Radar
tertinggi terdapat pada kulit batang, cabang, dan ranting. Eoadar kinin dar pangkal
tanaman kearah ujung makin rendah. sedangkan ke dalam makin sedikit (Arifin
dhk, 1995 eit. Salma, 2007).

Dewasa ini kebutuhan dunia akan kinin dan kimdin adalab sebesar 600 ton
param kina pertabun yang terdin dari derivat kinin sebesar 400 ton dan kinidin
sehesar 200 ton, namun Indonesia hanya mampu memenuhi 250 1on param kina
(Ditjen  Perkebunan Jawa Barat. 1996 ¢it Nol, 2004}, Budi daya kina meropakan
budidava vang cocok dilakukan di Sumatera Barat. karena dari 26 buah perkebunan
hesar di Sumatera Barat schelum Perang Dunia 1T ada 4 buah kebun vang ditanami

secars monokulour dan 5 buah kebun yang ditanami secara bikultur dengan tanaman



i-J

teh.  Apulapi sebagian besar perkebunan di Sumatera Barat merupakan budidaya
tanaman vang berada pada datarar tinggi dan subu rendah, dengan keadaan tanab dan
iklim vang cocok untuk tanaman kina (Madjid, 1975 cit. Salma, 2007). Tanaman
kina juga ditanam pada lereng punung berapi di Sumatera Seialan dan Tengah,
Sumatera Baral merupakan penghasil kina nomor dua setelah Jawa Barat (Kerbosch,
1973).

Salah satu upays meningkatkan produksi Kina adalab melalui perluasan arcal
pertanaman sccara bertahap pada skala perkebunan dari 5000 menjadi 10 000 ha pada
thun 2008 (Santeso, Halik dan Aminudin, 2000) dan mengembangkan Kina rakyat,
seperti halnya di Jawa Baral (Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Barar 2002). Unuk
menunjang progeam iersebut dibutuhkan bibit yang berkualiias.  Kendala yang
dihadap  dalam  penyediaan bibit sccara koovensional antara lain dengan stek
sambung memerlukan waktu vang cukup fama yai 10 — 12 bulan, dengan kematian
mencapai 20 % - 30 %. Beberapa faktor penyebabnya adalah inkempatibilitas
sambungan, kualitas bahan tanam, teknik penyambungan yang memerlukan keahlian
khusies.  Selain itn, denpan teknik pemibibitan sccara konvensional pemenuhan
kebutuhan bibit kina jarak jauh juga menjadi kendala, kematian akibat iransportasi
cukup tinggi, vailu mencapai 50 %, dengan kapasitas angkul yang sangat terbatas
(Santasa, 20047

Dalam  budidava kina, pembibitan memepang  peranan  penting  untuk
menjamin penyediaan bahan tanaman vang bermutw. Bahan tanaman kina merpakan

salah sate faktor vang mencntukan keberhasilan tanaman di lapangan.  Usaha untuk
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KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Berdasarkan hasi! percobaan dapat diambial kesimpulan sebagan berikut ;
Pemberian air kelapa dan sukrosa berpegaruh nyala terbadap jumlah disun, timpgs
tanamarn, berat basah dan berat kening.  Konsentrast air kelapa 230 mi dan sukrosa
konsentrasi 10 grarm/l. terbaik untuk jumiah daun yaitu 2971 helai. konsentrasi air
kelapa 250 ml terbatk untok berat kering Kina vaitu 2,074 gram,
B. Saran

Untuk kultur kina disarankan untuk memakai medium MS dan konsentrasi air
kelape 250 ml dan sukrosa 10 gram untuk mendapat pertumouhan vang lebih

ditingkatkan lag:.
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